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ABSTRAK

NURAINI (2010): UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MEMBANGKITKAN MOTIVAS BELAJAR SISWA DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH
PADANG LUASKECAMATAN TAMBANG KABUPATEN
KAMPAR

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahpaya guru bimbingan
dalam memotivasi belajar siswa di Sekolah MenenBaitama Muhammadiyah
Padang Luas Kecamatan Tambang. (2) Untuk mengefaktor pendukung dan
penghambat upaya guru bimbingan memotivasi betdgava di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptibktitatif. Subjek Penelitian
adalah guru dan siswa Sekolah Menengah Pertama nvuadiyah Padang Luas
Kecamatan Tambang, sedangkan objek dalam penelitiaadalah upaya Guru
Bimbingan memotivasi belajar siswa. Untuk mengurkgal data digunakan angket,
dan wawancara. Data wawancara dianalisa dengaickii@an data angket dianalisa
dengan teknik kuantitaf kemudian disimpulkan se&additatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya gunmmdingan memotivasi
belajar siswa dapat penulis simpulkan bahwa jawdbginggi adalah SS (Sangat
Sering) yaitu 49,44%. Oleh karena itu dapat dikaté&gn bahwa upaya guru
bimbingan dalam memotivasi belajar siswa di SMP Mumadiyah Padang Luas
Kecamatan Tambang “Cukup Baik”

Faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guanbibgan memotivasi
belajar siswa (1) Cita-cita atau aspirasi siswa K2mampuan siswa (3) Kondisi
siswa (4) Kondisi lingkungan siswa (5) Unsur dinsndalam belajajar dan
pembelajaran (6) Upaya guru dalam membelajarkavasis

Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama yang #@ailra guru bimbingan
dan konseling dan juga personil-personil sekoldtingga bisa apa yang diharapkan
dari guru bimbingan itu sendiri bisa tercapai sedeagan apa yang di cita-citakan.



ABSTRACT

Nuraini (2010): Guru bimbingan and counselling rouse motivation learns student
at junior high school Muhammadiyah Kampar regen@mibang
district Padang Luas

Aim this risearch is (1) to detects conselor efoirt motivating to learn
student at junior high school muhammadiyah Tambdisgict Padang Luas (2) to
detect supplementary factor and Guru bimbinganrwsffbindrance motivatings to
learn student at junior high school muhammadiyam3ang district Padang Luas

This risearch is kind quantitative descriptive ais#h is. Subjek risearch is
teacher and junior high school student muhammadiyaimbang district Padang
Luas, while object in this watchfulness Guru bingain efforts motivatings to learn
student. to gather data is used inquiry, and \iger. interview data is analyzed
qualitatively and inquiry data is analyzed withhHeifjue kuantitaf then concluded
qualitatively.

This risearch is result demo that Guru bimbingdoref motivating to learn
student can author conclude that highest answery“aften” that is 49,44%.
therefore can that Guru bimbingan efforts in mdth@ to learn student at SMP
Muhammadiyah Tambang district vast field" good egidu

Supporter factors and Guru bimbingan efforts hindeamotivatings to learn
student (1) aim or student aspiration (2) studeility (3) student condition (4)
student environment condition (5) dinamic elemerand study (6) teacher efforts in
for student

Therefore, necessary good cooperation existenogebat Guru bimbingan
and counselling and also school staffs so thatvdaat supposed from those Guru
bimbingan can reached as according to what at dofam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang memptugyas sangat
berat dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Mar{8&#1) di Negara kita
tercinta Republik Indonesia. Hal ini disebabkan g§Dnerupakan modal utama
agar dapat sederajat dengan negara-negara lairbil&pdilihat dari mutu
pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan negeagara lain, maka mutu
pendidikan di Indonesia termasuk dan tergolong ngahg rendah.

Melihat kenyataan mutu pendidikan di Indonesia dawvani maka
dibutuhkan perhatian yang serius dari berbagai kpitarutama bagi Guru
Bimbingan. Bimbingan dan konseling adalah prosesbgeian bantuan dengan
tatap muka langsung antara guru bimbingan dengavasyang memungkinkan
peserta didik mamapu mengenal dan menerima didiseserta mengenal dan
menerima lingkungan secara positif dan dinamistasanampu mengambil
keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sesetiara efektif dan produktif
sesuai dengan peranan yang diinginkan.

Di sekolah diajarkan berbagai mata pelajaran sepPgndidikan Agama
Islam, Bahasa Indonesia, Matematika, dan lain-I8iawa sebagai peserta didik

adalah unsur yang terlibat secara langsung serigasanenentukan dalam

! Prayitno,Pelayanan Bimbingan dan SMU , Jakarta : Dirjen Dikti Diknas, 1997. him 24.



mewujudkan mutu pendidikan. Mengingat begitu pemya peran siswa dalam
menentukan mutu pendidikan, maka guru dituntut akmga benar-benar
memahami kepribadian, potensi, dan kondisi siswaism@gan sebaik-baiknya.
Dengan memahami kepribadian, potensi serta komdikipara siswanya guru
akan dapat memberi layanan dengan sebaik-baiknyta A faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan dipandangsdava, yaitu :

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diswa, seperti : fisik,
IQ, kepribadian, bakat, dan motivasi.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar dswa.

3. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar merupakan faktor yangndigruhi oleh
sikap terhadap ilmu pengetahtfan.

Dalam keseluruhan upaya pendidikan Proses pemiseiajaerupakan
aktivitas yang paling penting, karena melalui psagélah tujuan pendidikan akan
dicapai dalam bentuk perubahan perilaku siswa.paioga tujuan pendidikan
akan ditentukan oleh berbagai unsur yang menunyandgviakmun dan Riduwan
menyatakan tentang unsur-unsur yang terdapat dRivh yaitu :

1. Siswa, dengan segala karakteristiknya yang berusah&uk
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melaluiideag belajar
mengajar.

2. Tujuan, ialah sesuatu yang diharapkan setelah adespiatan belajar
mengajar.

3. Guru, selalu mengusahakan terciptanya situasi yapgt sehingga
memungkinkan bagi terjadinya proses pengalamaieb@la

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru : Sarana Mandiri
Offset Pekanbaru, 2003, him. 83-104
® Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, Bandung :
Alfabeta, 2006, him 200



Hal ini mengaplikasikan bahwa PBM merupakan suatsgs interaksi
antara guru dan siswa yang didasari oleh hubungag persifat mendidik dalam
rangka pencapaian tujuan. Guru memiliki tugas damgdung jawab yang
kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikarg g&nntut untuk menguasai
iimu yang diajarkan dan memiliki seperangkat pealgean dan keterampilan
teknis mengajar, serta memberi motivasi belajanélagsiswa.

Pandangan para pakar tentang motivasi tersebuhimela berbagai teori
motivasi, yang banyak dikenal dan digunakan orasejah teori motivasi dari
Abraham Maslow. Teori Maslow ini dapat diterapkaalath berbagai aspek
kehidupan manusia. Dalam dunia pendidikan, teariditakukan dengan cara
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mandasil belajar yang
maksimal dan sebaik mungKin.

W.S. Winkel dalam Riduwan mengemukakan bahwa, “Waii belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam dwasigsntuk menimbulkan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegwajar itu, maka tujuan yang
dikehendaki siswa tercapai.Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan prilaku individu, termaptilaku individu yang
sedang belajar. Ada beberapa pranan penting ddivambdalam belajar dan
pembelajaran, antara lain dalam (1) menentukarh&laljrang dapat dijadikan

penguat belajar, (2) memperjelas tujuan belajargy&endak dicapai, (3)

* Hamzah B UnoTeori Motivas dan Pengukurannya, Jakarta : Bumi Aksara. 2007, him 2-7
® Riduwan,Op Cit, him 200



menentukan ragam kendali terhadap rangsangan helga menentukan
ketekunan belajdt. Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab it gsimbingan berperan
besar dalam memotivasi belajar siswa terutama dalambelajaran, karena
pranan motivasi tidak diragukan lagi dalam haslajae yang diperoleh peserta
didik, melalui layanan konten atau belajar yangedkan guru Bimbingan juga
akan menentukan ketekunan belajar peserta didik.

Motivasi merupakan salah satu determinan pentatgnd belajar. Karena
motivasi berhubungan dengan (1) arah prilaku (Xu&&an respon yaitu usaha
setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakametgu (3) ketahanan prilaku,
atau berapa lama seseorang itu terus meneruslakupmenurut cara tertenfu.

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Ladaslah
Sekolah Menengah Pertama yang mempunyai satu @ang Bimbingan yang
bertugas membantu peserta didik dalam memcahkatu so@salah serta
memotivasi peserta didiknya. Namun berdasarkangmatan penulis ditemukan
gejala-gejala sebagai berikut :

1. Dorongan yang diberikan guru bimbingan belum merhbisava bersemangat
dalam belajar.
2. Upaya guru bimbingan dalam memotivisi siswa belusa bmembuat siswa

berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran.

® Hamzah B. UnoQp Cit, him 22
" Martinis Yamin,Propesi Guru dan Implementasi KTSP, Jakarta : Gaung Persada Press, 2007,
him 157



3. Guru bimbingan kurang kreatif sehingga siswa paaiém mengikuti proses
pembelajaran
4. Guru bimbingan kurang memberikan perhatian sehirsig®a bersikap acuh
ketika guru menjelaskan pelajaran di depan kelas
5. Siswa enggan mengikuti pelajaran bidang study rtrtgang dianggapnya
silit.
Berdasarkarlatar belakang dan gejala-gejala di atas, penelitarik
mengadakan penelitiadengan judul "Upaya Guru Bimbingan dan Konseling
Membangkitkan Memotivasi Belajar Siswa di Sekolaten@ngah Pertama

Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang Kalbukatapar”

B. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap isyidadty berhubungan
dengan judul ini, maka ada beberapa istilah yamig peendapat penjelasan :
1. Upaya
Upaya adalah “usaha” kegiatan dengan mengarahkegde badan dan
fikiran untuk mencapai suatu tujuan, pekerjaan kimencapai sesuatfl.yang
dimaksud dengan upaya di sini adalah upaya gurbibgan baik itu dari tenaga,

badan dan fikiran dalam memotivasi belajar siswa.

8 purwadamintalkamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai pustaka, 1994, him 1136.



2. Guru Bimbingan

Guru adalah tenaga pendidik yang memeliki pengetahketerampilan,
kemampuan, keahlian, dan ketelatenan untuk meteaiptanak memiliki prilaku
sesuai yang diharapkdnBimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu untuk mengatasi kesulitan di dalam kehmlupya. Agar upaya individu
itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Adapagath kata lain bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada seseorangn dasmaha memecahkan
kesukaran-kesukaran yang dialaminya.
3. Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sahmgmpengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frepmrmanen dan secara
propesional terjadi sebagai hasil dari praktek genguatan yang didasari tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajaalald dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang belajar untuk nukga perubahan tingkah
laku. Motivasi belajar dapat timbul karena faktatrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belafgedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkubgkajar yang kondusif, dan

kegiatan belajar yang menarik

° Martinis Yamin,Op Cit, him 3



4. Siswa
Siswa adalah setiap orang yang menerima pengamlseteorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan peratiddalam ruang lingkup

sekolaht®

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka mdapat
diidentifikasi permasalahannya pada :
a. Upaya guru bimbingan dalam memotivasi belajar sisglam maksimal.
b. Motivasi belajar siswa masih rendah.
c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat guru bindringemotivasi siswa
di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Keaamatan
Tambang
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang diteliti, anagenulis
membatasi masalah yang akan dikaji yaitu :
a. Upaya Guru Bimbingan dan konseling Memotivasi laglagiswa dalam
belajar di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyatarfga Luas

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

19 DjamarahGuru dan Anak Didik, Jakarta : Reneka Cipta, 2006, him 51



b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat guru bingmingemotivasi siswa
di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Ke@amatan

Tambang Kabupaten Kampar.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat diirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
a. Apa saja upaya guru bimbingan dalam memotivasijdretsswa di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Luas Kecaifatapang.?
b. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat gurubbigan memotivasi
siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ngadaias

Kecamatan Tambang ?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui upaya guru bimbingan dalam merastibvelajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Keeamatan
Tambang.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatyaipguru
bimbingan memotivasi belajar siswa di Sekolah Meaén Pertama

Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakiaatas maka
diharapkan penelitian ini bermanfaat:

a. Bagi siswa, dengan bimbingan yang dilakukan siskan aermotivasi
dalam belajar.

b. Bagi guru, Bimbingan yang dilakukan ini dapat difash sebagai salah
satu usaha untuk memotivasi belajar siswa di SeKdkenengah Pertama
Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang.

c. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam peaalitini dapat
dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka patsng motivasi
siswa SMP Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tamban

d. Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian inip#a dijadikan sebagai suatu
landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitiah dalam ruang

lingkup yang lebih luas lagi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis
1. Guru Bimbingan
a. Pengertian

Jika di tela’ah berbagai sumber akan dijumpai peilagepengertian yang
berbeda mengenai bimbingan, tergantung dari jears slimbernya dan yang
merumuskan pengertian tersebut. Perbedaan terdealiabkan oleh perbedaan
itu hanyalah perbedaan tekanan atau dari suduapgrshja.

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses eearnb bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinagdmunsupaya individu
tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehinggasdnggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuagaternuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah dan keluarga, dan masyarakatg&re demikian dia akan
dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan membesiltaribbangan yang berarti
kepada kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan etonb individu
mencapai perkembangan diri secara optimal sebagjilok sosiaf.

Pakar bimbingan yang lain yaitu Muhammad Surya megkapkan

bahwa bimbingan ialah suatu proses pemberian baamsg terus menerus dan

! Sukardi,Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Jakarta :
Rineka Cipta, 2008, him 36



sistimatis dari bimbingan kepada orang yang dibinglaigar tercapai kemandirian
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengaral@ndan perwujudan diri
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimalpgayesuian diri dengan
lingkungan®

Sedangkan menurut Prayitno, bimbingan merupakantuéan yang
diberikan kepada seseorang (individu) atau sekedémgyang agar mereka itu
dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandemandirian itu
mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya dijalankkeh pribadi mandiri
yaitu : (a) Mengenal diri sendiri dan lingkunganrflga Menerima diri sendiri dan
lingkungannya secara positif dan dinamis (c) Mengankeputusan (d)
Mengarahkan diri (e) mewujudkan diri.

Dengan membandingkan ketiga defenisi tentang bigalninyang telah
dikemukakan para pakar di atas, maka dapat diskapubahwa bimbingan
adalah proses pemberian bantuan yang diberikardkegeseorang atau kelompok
orang secara terus menerus dan sistimatis olehirtyau agar individu atau
sekelompok individu menjadi pribadi yang mandirerfandirian yang menjadi
tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi glokyang hendaknya
dijalankan oleh pribadi yang mandiri yaitu :

1. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagainzatanya.
2. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secaratgatan dinamis.

3. Mengambil keputusan

2 1bid, him 37



4. Mengarahkan diri sendiri dan
5. Mewujudkan diri sendir.

Guru bimbingan adalah guru yang mempunyai tugagygiang jawab,
wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan rfgarbidan konseling
terhadap sejumlah peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketadthuw® guru bimbingan
adalah guru yang disamping menjadi pengajar jugerdhi tugas menjadi
bimbingan yang mempunyai tugas, tanggung jawab,emeng, dan hak secara
penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling taghaejumlah peserta didik

yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

b. Kualifikasi dan Persyaratan

Masih banyak orang yang beranggapan bahwa pekdyjadnngan dapat
dilakukan siapa saja, asalkan mampu berkomunikasi @erwawancara.
Anggapan lain mengatakan bahwa pelayanan bimbidgankonseling semata-
mata diarahkan kepada pemberian bantuan berkergmegamn upaya pemecahan
masalah dalam arti yang sempit. Ini jelas merupakaggapan yang keliru.
Pelayanan bimbingan tidak hanya semata-mata dianalkdepada pemecahan
masalah saja, tetapi mencakup berbagai jenis laydaa kegiatan yang mengacu

kepada terwujudnya fungsi-fungsi yang luas. Besbpanis bantuan dan kegiatan

% 1bid, him 37
* Prayitno,Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU, Jakarta : Dekdismen, 1997, him 9



itu menuntut adanya unjuk kerja propesional tedemi Indonesiamemang
belum ada rumusan tentang unjuk kerja propesiaomadédor yang standar. Usaha
untuk merintis terwujudnya rumusan tentang unjulakeu telah dilakukan oleh
Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI).

Rumusan tentang unjuk Kkerja itu mengacu kepada wsawadan
keterampilan yang hendaknya dapat ditampilkan pkefa lulusan program studi
bimbingan dan konseling. Keseluruhan rumusan ukguja itu meliputi 28 gugus
yang masing-masing terdiri atas sejumlah butir kinkerja. Sebagai bahan
perbandingan berikut ini unjuk kerja konselor yaditetapkan olehAmerican
School Counselor Association (ASCA) yang mana gugusan-gugusannya yaitu ;
1. Menyusun program bimbingan dan konseling
2. Menyelenggarakan konseling perorangan
3. Memahami diri siswa
4. Merencanakan pendidikan dan pengembangan peksifpaa
5. Mengalih tangankan siswa
6. Memberikan bantuan kepada orang tua
7. Mengadakan konsultasi dengan staf
8. Mengadakan hubungan dengan masyarakat.

Bibit yang baik akan menghasilkan buah yang baila,pkomisi tugas,

standar, dan kualifikasi konselor Amerika Serildgl@ém Mortense & Schmuller)

® Prayitno,Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling , Jakarta : Rineka Cipta, 2004, him .343



mengemukakan syarat-syarat pribadi yang harus ilinoleh konselor sebagai

berikut :

1.

Memiliki bakat dan skoklastik yang memadai untukngikuti pendidikan
tingkat sarjana atau lebih tinggi

Memiliki minat dan kemauan yang besar untuk bekegma dengan orang
lain

Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan orang-ordag berbagai latar
belakang

Memiliki kematangan pribadi dan sosial, meliputpkkaan terhadap orang
lain, kebijaksanaan, rasa humor, bebas dari keaagdn-kecendrungan suka
menyendiri, mampu mengambil pelajaran dari kesaldeslahan, dan
mampu menerima kritik, berpenampilan menyenangkaaehat, suara
menyenangkan, memiliki daya tarik, dan bebas diagkahlaku yang tidak
menyenangkaf.

Senada dengan sifat-sifat pribadi konselor tersélratitno mensyaratkan

untuk dapat mengikuti program pendidikan konselerdku persyaratan untuk

menjadi calon guru yang baik pada umumnya yaitu yesn anak-anak dan

menyukai orang lain, dapat berkomuikasi verbal derfgaik, serta cerdas. Dalam

kaitannya dengan peranan konselor untuk membantang@e generasi muda

Goldman menambahkan bahwa calon-calon konselor gieglukan oleh orang-

orang yang memiliki :

5 1bid, him 344



1. Pemahaman yang mendalam tentang pemuda
2. Daya rangsang untuk mengadakan perubahan dan
3. Sifat-sifat pribadi yang disukai oleh pemuda, sepéerfikir Keritis,

imajinatif, berani dan bertanggung jawab.

c. Klasfikas Personil Bimbingan
Personil yang dapat berperan dalam pelayanan bgabidan konseling,
juga terentang secara vertikal dan horizontal. Rexdamnya dapat diidentifikasi
secara garis besar sebagai berikut:

1. Personil pada Kanwil atau Kandep yang bertugaskuk#m pengawasan dan
pembinaan terhadap penyelenggaraan pelayanan lgambohan konseling di
satuan-satuan pendidikan.

2. Kepala Sekolah, sebagai penangung jawab prograndidiesn secara
menyeluruh di satuan pendidikan masing-masing.

3. Guru Pembimbing atau Guru Kelas, sebagai petugamaudan tenaga inti
dalam pelayanan bimbingan dan konseling.

4. Guru-guru kain, guru mata pelajaran dan guru pkalderta wali kelas,
sebagai penanggung jawab dan tenaga ahli dalam peédgran, program
latihan, atau kelas masing-masing.

5. Orang tua, sebagai penanggung jawab utama pesditaddlam arti yang

seluas-luasnya.

"Ibid, him 344



6. Ahli-ahli lain, dalam bidang non-bimbingan dan rmengajaran/latihan
(seperti dokter, psikolog, psikiater) sebagai sutajéh tangan kasus.
7. Sesama peserta didik, sebagai kelompok subyek ymotgnsial untuk

diselenggarakannya "bimbingan sebaya”

d. Tugas-tugas Guru Bimbingan

Sesuai dengan surat keputusan bersama Menteri diderdi dan
Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi Kepegawhiagara nomor :
0433/p/1993 dan nomor 25 tahun 1991 diharapkan patlap kepala sekolah
ada petugas yang melaksanakan pelayanan bimbingaitu yguru
bimbingan/konselor dengan rasio atau satu orang lgunbingan/konselor untuk
150 orang siswi.

Oleh karena kekhususan bentuk tugas dan tangguwgb jaguru
bimbingan / konselor sebagai suatu propesi yangear dengan bentuk tugas
sebagai guru mata pelajaran , maka beban tugaspataghargaan jam kerja
bimbingan ditetapkan 36 jam/minggu. Beban tugasetart meliputi :

1. Kegiatan penyususnan program pelayanan dalam bidiamgingan pribadi-
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier, sestanua jenis layanan,

termasuk kegiatan mendukung yang dihargai sebat®gkm.

8 |bid, him, 97



2. Kegiatan melaksanakan layanan dalam bimbingan diribémbingan sosial,
bimbingan belajar, bimbingan karer serta semuasjdayanan kegiatan
pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam.

3. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam birabingribadi-sosial,
bimbingan belajar, bimbingan kairer, serta semuasjéayanan termasuk
kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.

4. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru bimbingag yambimbing 150
orang siswa dihargai sebanyak 18 jam. Lebihnyargdéiabonus dengan
ketentuan yaitu :

a) 10-15 siswa = 2 jam
b) 16-30 siswa =4 jam
c) 31-45 siswa =6 jam
d) 46-60 siswa = 8 jam
e) 61— 75 siswa =10 jam

f) 76— atau lebih = 12 jarh.

e. Fungs Bimbingan Konseling
Pelayanan bimbingan konseling mempunyai fungsigaabzerikut:
1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi untuk membaesenta didik memahami

diri dan lingkungannya.

% 1bid, him 97



1. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi untuk membanturfgeskdik mampu
mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai ggalahan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya.

2. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi untuk membantarfzeslidik mengatasi
masalah yang dialaminya.

3. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fumggik membantu
peserta didik memelihara dan menumbuh kembangkdradpa potensi dan
kondisi positif yang dimilkinya.

4. Fungsi advokasi, yaitu fungsi untuk membantu peasdidik memperoleh

pembelaan atas hak dan/atu kepentingan yang kureandapat perhatian.

2. Motivasi
a. Pengertian
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapdartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang yed&abkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamatiassa langsung tetapi dapat di
interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa ramgsn, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah lakwenart Dalam motivasi

tercakup konsep-konsep, seperti kebutuhan berpregibutuhan berafiliasi,



kebiasaan, dan keingintahuan seseorang terhadagtseSedangkan dari sudut
sumber motif maka, motif ada dua macam yakni nistifnsik dan ekstrinsik®

W.S. Winkel dalam Riduwan mengemukakan bahwa, “Waii belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam dinasisntuk menimbulkan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada keglabar itu, maka tujuan
yang dikehendaki siswa tercapat.”

SC. Munandar menjelaskan, “Sejauh mana seseorgreg deencapai
prestasi yang unggul banyak tergantung dari mdtivasg tinggi.*’Pada
hakikatnya dalam kegiatan belajar, motivasi sadgagrlukan, karena motivasi
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pemcgp@stasi. Seseorang
melakukan usaha karena adanya motivasi yang baiktefzat dalam belajar
yang akan menunjukkan hasil yang baik pula.

Motivasi belajar penting diketahui oleh seoranguguyrengetahuan dan
pemahaman tentang motivasi belajar siswa bermarfagi guru, adapaun
manfaat itu dalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara senmasigava untuk
belajar sampai berhasil, membangkitkan bila si@kéersemangat.
2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa diard kelas

bermacam ragam

9 Uno, HamzalTeori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta : Bumi Aksara. 2007, him 3

1 Riduwan Loc Cit, him. 200

12 5C. MunandarPengembangan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, Jakarta : Gramedia,
1990, him. 8



3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilihu sdi antara
bermacam-macam peran.

4. Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasaagedis. Tugas guru
adalah membuat semua siswa belajar sampai bethasil.

Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan tentang motivasi,
perlu dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivisl®tivasi yang ada pada
setiap orang itu termasuk pada seorang yang betaganiliki ciri-ciri sebagai
berikut.

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menatasn waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak pernah putus agak putus asa dengan
prestasi yang didapatnya.

3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.

4. Lebih senang bekerja sendiri

5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yaergifat teknis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kjeatif

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gk&msesuatu)

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah sodf*soal.

13 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Rineka Cipta, 2006. him 85
4 Sardiman|nteraksi & Motivas Belajar mengajar, Jakarta : Raja Grapindo, 2007. him 83.



Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatasrarti seseorang itu
memiliki motivasi yang kuat, ciri-ciri yang begi@kan sangat berarti dalam
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan ciri-cirtivasi belajar diatas dapat

dijadikan sebagai indikator tingkat motivasi belagswa dalam penelitian ini.

b. Motivas Belajar
Siswa belajar karena didorong oleh keinginan mewpgal Kekuatan
mental itu berupa keinginan, perhatian dan kemaatay cita-cita. Kekuatan
mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggia ahli psycologi
pendidikan yang menyebutkan kekuatan mental yangdoreng terjadinya
belajar disebut sebagai motivasi belajar. Motivdisandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan prilakausie termasuk
prilaku belajar. Dalam motivasi terkadang adanyaindgiean yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mahgan sikap prilaku
individu belajar:
Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak gghiria mau
untuk belajar. Motivasi dapat timbul dari dalami dirdividu dan dapat pula
timbul akibat pengaruh dari luar dirinya yang disietblengan motivasi instrinsik

dan motivasi ekstrinsik.

15 Dimiyati, Op Cit, him 80.



c. Usaha Menumbuhkan Motivas Belajar
Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswaudhendaknya
berusaha dengan berbagai cara. Beberapa cara nugatkam motivasi
ektrinsik dalam rangka menumbuhkan motivasi instkimenurut Uzer Usman
adalah sebagai berikut.

1. Kompetisi, guru berusaha menciptakan persaingamtdira siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

2. Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat) Guru hegdakn
terlebih dahulu menyampaikan tujuan yang akan dicaphingga dengan
demikian siswa berusaha untuk mencapainya.

3. Tujuan yang jelas, Motif mendorong individu untukmeapai tujuan, makin
jelas tujuan makin besar nilai tujuan bagi individu

4. Kesempetan untuk sukses, guru hendaknya banyak eniauln kesempatan
kepada anak didik untuk meraih sukses dengan ugatsandiri.

5. Mengadakan penilaian atau test, pada umumnya sermwa mau belajar
dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal @mbukti banyak siswa
tidak mau belajar jika tidak ada ulangan tetapa jda ulangan banyak
siswa yang mau belajar menginginkan nilai yang bdgtam ulangan

nantinya®®

18 Uzer Usamanyienjadi Guru Propesional, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994. him 24-25



d. Fungs Motivas Belajar

Seseorang melakukan suatu aktivitas karena dianggagktivitas itu
berguna atau berfungsi bagi dirinya maupun orairg Menurut S. Nasution
fungsi motivasi adalah :

1. Mendorong individu untuk berbuat atau melakukarvaks berarti sebagai
penggerak atau motor yang melepas energi yangidaiawoh diri individu.

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan y@nglak dicapai oleh
individu tersebut.

3. Mengseleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan ymng harus
dilakukan individu yang cocok dengan tujuan yangra#ticapainya dengan
mengenyampingkan perbuatan-perbuatan lainnya yalak termanfaat
bagi tujuannya’

Seseorang melakukan aktivitas karena adanya mbtivadanya
motivasi yang baik dan tepat diberikan guru pagavaidalam bertanya pada
saat proses belajar mengajar maka siswa akan kemgamuntuk bertanya
tanpa rasa takut atau malu sehingga akan mendapd#dabahan ilmu
pengetahuan dan suasana belajar tidak kaku.

Guru akan senang apabila siswa mempunyai respbad&p apa yang
disampaikannya. Keaktifan siswa juga menentukamandapencapaian hasil

belajar.

" Dimiyati, Op cit, hlm 85.



e. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Motivas Belajar

1.

Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak segtil kseperti keinginan
belajar berjalan, makan, bermain, dapat membacanyéeyi dan
sebagainya.

Kemampuan siswa

Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuam &iacakapan
mencapainya, keinginan membaca perlu dibarengi aterigemampuan
mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf.

Kondisi siswa

Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohanimp&ngaruhi motivasi
belajar, seorang siswa yang sedang sakit akan niggga perhatian

belajarnya.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, tetmmmal, pergaulan
sebaya dan kehidupan bermasyarakat.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian dan kemauaatangdan pikiran yang

mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.



6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
Guru adalah seorang pendidik profesional dan bémggtiap hari dengan
siswa, intensitas pergaulan tersebut mempengaralaind perkembangan

jiwa siswa®®

B. Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan bacaan yang penulis lakukan. Penelawig mempunyai
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukaaladd dari perpustakaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas IslangedieSultan Syarif Kasim
Riau, yaitu oleh saudari Lisnawati, tahun 2006 rigrtentang motivasi siswa
dalam memanfaatkan fungsi bimbingan dan konselindl@sN Tembilahan.
Hasil penelitian yang dilakukan Lisnawati ternyatanunjukkan bahwa manfaat
dan fungsi bimbingan dan konseling di MTsN Tamlalahbaik. Zul Hendri
(2008) meneliti tentang pelaksanaan bimbingan #@elajswa kelas VI MIN
Rokan Hulu. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhenentang pelaksanaan
bimbingan belajar siswa kelas VI MIN Rokan Hulumaejukkan hasil akhirnya
dengan jawaban “Cukup Baik” Dewi Hariyani (2008gmeliti tentang usaha
guru bimbingan dan konseling dalam penanganan lsasws MAN | Pekanbaru.
Skripsi yang berjudul “Hubungan antara Minat dantivisi Belajar yang ditulis
oleh saudari Siswanti Mahasiswi Fakultas Psikoldg SUSKA Riau tahun

2003. Berdasarkan hasil penganalisaan terhadapteiatang hubungan minat

18 1hid, him 98.



belajar dengan motivasi belajar ternyata mempukgeglasi yang sangat kuat.
Penelitian ini membahas tentang hubungan minanuativasi belajar sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah upaya gwemativasi belajar siswa.
Pada dasarnya telah banyak peneliti terdahulu yaegeliti tentang
bimbingan dan konseling terhadap motivasi siswamura peneliti belum
menumakan penelitian yang membahas masalah dah yadg sama dengan

penelitian yang penulis lakukan dan belum perngditlioleh peneliti terdahulu.

. Konsep Operasional
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, &phercara
membangkitkan motivasi ektrinsik dalam rangka meouimkan motivasi
instrinsik menurut Uzer Usman Seperti yang teladellitkan di atas, penelitian
ini berkenaan dengan usaha guru bimbingan dalanmglatkan motivasi belajar
siswa. Adapun indikator upaya guru bimbingan dalaeningkatkan motivasi
belajar siswa adalah :
1. Berusaha menciptakan persaingan di antara siswak unteningkatkan
prestasi belajarnya.
2. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai sehingga atemgmikian siswa
berusaha untuk mencapainya.
3. Mendorong individu untuk mencapai tujuan, makiragetujuan makin besar

nilai tujuan bagi individu.



Memberikan kesempatan kepada siswa untuk meragesudengan usahanya
sendiri.

Memberikan pujian atas usaha yang telah dilakukawas walau sekecil
apapun.

Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat gbmnbingan

memotivasi siswa yaitu:

1.

2.

Keinginan siswa untuk memperoleh prestasi belgagyebih baik.
Kemampuan atau kecakapan siswa untuk mencapaagrésiajar yang lebih
baik

Perhatian dan kemauan siswa untuk mendapatkaragiréstiajar yang lebih

baik.

Intensitas pergaulan guru dengan siswa yang memapgmgperkembangan
jiwa siswa.

Cita-cita atau aspirasi siswa yang rendah untulainesrestasi belajar yang

lebih baik

Kemampuan siswa yang rendah dalam mencapai tujearbglajaran yang
diharapkan

Kurangnya perhatian dan kemauan siswa untuk merebekeberhasilan.

Pergaulan sebaya yang mempengaruhi perkembangasigwa



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penditian
Penelitian ini dimulai bulan April 2010 sampai JW@010. Lokasi
penelitian ini di Sekolah Menengah Pertama Muhaniyahd Padang Luas

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian adalah guru dan siswa Sekolahekfgah Pertama
Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang, setangijek dalam

penelitian ini adalah upaya Guru Bimbingan memgaiibelajar siswa.

C. Populas dan Sampé
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian imdalah guru
bimbingan dan siswa Sekolah Menengah Pertama Muladigah Padang Luas
Kecamatan Tambang. Guru berjumlah 1 orang dan mi&i@ orang. Guru
bimbingan jumlahnya sedikit maka penulis tidak nmnsampelnya, sedangkan
siswa diterik sampelnya sebanyak 30 orang. Tekmkapkan sampel yang
digunakan adalah random sampling. Yakni mengasdublra acak siswa mulai

dari kelas | sampai dengan kelas III.



D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik

1. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab &deagsung kepada
subjek penelitian untuk mendapatkan data yang ulitkain oleh penelitian,
adapun objek yang diwawancarai adalah :

a. Kepala Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Bddaas yang
dilakukan diruang kepala sekolah. Wawancara initupgan untuk
mendapatkan data tentang sejarah sekolah, keadaankgadaan murid,
sarana dan prasarana yang dapat dijadikan sebagsukan dalam
penulisan penelitian ini.

b. Guru bimbingan di Sekolah Menengah Pertama MuhanyaladPadang
Luas Kecamatan Tambang wawancara dilakukan sebanhlak di ruang
guru bimbingan. Wawancara ini bertujuan untuk méaigd usaha yang
telah dilakukan guru bimbingan dalam upaya menitigia motivasi
belajar siswa di sekolah tersebut. Untuk melakukawancara digunakan
instrumen pedoman wawancara dan tape recorder.

2. Angket, yaitu dengan mengajukan sejumlah pertangaaara tertulis kepada
responden yaitu siswa Sekolah Menengah Pertama rivlabdiyah Padang
Luas Kecamatan Tambang. Penyebaran angket yathkgkhia kepada seluruh
sampel yang berjumlah 30 orang. Penyebaran angkdbertujuan untuk

mengetahui upaya guru bimbingan memotivasi betigava.



E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah dengan perigaaal secara
deskriptif kualititatif terhadap upaya guru bimbamgmemotivasi belajar siswa.
Menurut Sudjana yang dimaksud dengan analisis igéi$kadalah usaha
melukiskan dan menganalisis kelompok yang diberikampa membuat atau
menarik kesimpulan tentang populasi atau kelompangy lebih besar.
Analisis data yang dilakukan adalah penganalisadratiap hasil wawancara dan
hasil dari angket yang disebarkan dan hasil danvamgara terhadap objek
penelitian untuk menarik suatu kesimpulan sebaasii dari penelitian.

Karena penelitian ini bersifat deskriftif maka tékryang digunakan
adalah deskiriftif kuantitatif dengan persentase.
Dengan menggunakan rumus :

=

P = 100% 2
Keterangan :

P : Persentase
F : Frekunesi

N : Total Jumlah

! Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000.him 57.
2 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo, 2004. him 43



Maka ditentukan persentase jawaban atau hasil ipaneini sesuai

dengan tujuan penelitian. Modifikasi dari pengukugeang dibuat oleh Riduan

sebagai berikut:
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

Sangat Tidak Baik

81% -- 100%
61% — 80%
41% -- 60%
21% — 40%

0% — 20%.

® Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, Jakarta :

Alfabeta, 2008. him, 89



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Secara Umum SMP Muhamamdiyah Padang Luas
1. Sejarah berdirinya

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang uasipakan
satu-satunya Sekolah Menengah Pertama yang terli@talPadang Luas
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, SMPM Padang iloia juga
merupakan suatu Sekolah Menengah Pertama yangagadi##Engan Madrasah
Tsanawiyah sebab pelajaran yang diajarkan di skkata sama dengan
pelajaran yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyalra Qrerpakaian sama
dengan pakaian yang ada di Tsanawiyah.

SMP Muhammadiyah Padang Luas berdiri pada tahuf déB8gan luas
wilayah atau tanah seluas 2 hektar (20. 000 metekplah ini letaknya sangat
strategis karena terletak ditengah-tengah rumatyamasat Padang Luas dan
tidak jauh dari jalan. SMP Muhammadiyah ini seluhdngunan nya terbuat
dari batu bata bukan dari kayu, sedangkan jalamaitenenuju sekolah ini
adalah jalan aspal bukan jalan tanhah.

Sekolah ini dari mulai berdirinya sampai sekaramgpkt pernah

mengalami pergantian nama dan lokasinya pun dédnuldasampai sekarang

! Wawancara dengan Bapak Syamsir, A. Md, Kepala@WBdang Luas Pada Tanggal 29
Mei 2010



tetap berada ditengah-tengah rumah masyarakatla®ekn merupakan suatu

sekolah yang didirikan dan dikelola oleh yayasarh&umadiyah. Siswa yang

belajar di sekolah ini mayoritas adalah pendudukmspat sebab sekolah ini

merupakan satu-satunya SMP yang terdekat dari runaaba Desa Padang

Luas.

2. Visi dan Misi SMP Muhammadayiah Padang Luas

a. VIS :

Mewujudkan sekolah berkualitas yang berwawasambadjldilandasi

Iman dan Tagwa
b. MISI :

1.

2.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadapi Yang Maha Esa.

Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yangvaerasan global

dalam penguasaan ICT secara terampil.

Memberikan pelayanan belajar yang optimal sertauméuhkan sikap

bersaing pada setiap siswa untuk mewraih prestasi.

Meningkatkan rasa percaya diri, rasa bangga kepddwmmater dan
menumbuhkan sikap hormat terhadap antar sesama sakalah serta

masyarakat.

Meningkastkan kualiatas dan kuantitas lulusan unusuk Perguruan
Tinggi.
Melaksanakan managemen sekolah yang terorganisirkdpemimpinan

yang demokratis



7. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif; sitertertib, indah,

nyaman dan menyenangkan..

8. Mengelola kegiatan ekstrakurikuler dengan baik maiangka menyalurkan
dan mengembangkan bakat dan minat siswa serta enehankan budaya

Melayu.

3. Keadaan Guru

Guru adalah salah satu kompongenting dalam dunia pendidikan,
keadaan guru sangat menentukan keberhasilan kejieardikarena tanpa
adanya guru proses pembelajaran tidak akan bedaggdengan baik. Dalam
menjalankan tugasnya, guru mempunyai tugas yangas&omplit guru harus
menciptakan situasi belajar yang lebih mengarahkarendidik, dan
membimbing serta guru harus mempunyai pengetateraany mata pelajaran
yang diajarkan. Guru harus mampu memilih metodeg yipat dan ampuh
dalam mengajar dan guru juga mempunyai tanggungljaworal yang tinggi
terhadap anak didiknya.

Guru juga merupakan sosok teladan bagi para sisaugpum masyarakat
yang berada disekitarnya, peran guru dalam masgtadak bagi anak didiknya
sangatlah penting sebab guru merupakan seseoranggdgpat mewujudkan
berbagai macam cita-cita anak-anak didiknya.

Guru yang mengajar di SMPM Padang Luas berjumlabraBg terdiri

dari 7 orang guru yang merupakan Pagawai Negeristawdan tamatan S-I



(Strata 1) dan 6 orang merupakan guru honor yanmrmpandidikan terakhirnya
adalah D-IlI.

Untuk jelasnya berikut dipaparkan keadaan guru SMPddang Luas
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tahun ajardiZmil.

TABEL IV.1
KEADAAN GURU SMPM PADANG LUAS
KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR

NO NAMA JENIS PENDIDIKAN | KETERANGAN
KELAMIN
(L/P)

1 | Syamsir, A. Md L D-3 Kepala sekolah
2 | Drs. Abu BAkar L S-1 Wakasek

3 | Azmi, S. Pd L S-1 Guru Umum
4 | Bustami, A. Md L D-3 Guru Agama
5 | Dra. Ernizati P S-1 Guru Umum
6 | Drs. Rais L S-1 Guru Umum
7 | Erna Suryati P D-3 Guru Umum
8 | Hendri Anis, S. Pd L S-1 Guru Umum
9 | Zulkifli, S. PSi L S-1 Guru BP

10 | Ismail Arif, A. Md L D-3 Guru Umum
11 | Nurinis, S. Ag P S-1 Guru Agama
12 | Sukarti L S-1 Guru Umum
13 | Zainur L Pasantren Pegawai TU

Sumber Data : Statistik Keadaan Guru SMPM Padaiag OiP. 2010/2011



4. Keadaan siswa

Komponen yang juga yang sangat penting sekali ada¢serta didik
atau siswa, guru dan siswa merupakan dua kompol@g yidak dapat
dipisahkan, sebab guru adalah selaku pengajar glealarsiswa adalah selaku
peserta didik yang butuh ajaran dan bimbinganglaui.

Jumlah siswa yang ada di SMPM Padang Luas ini hdB orang
yang terdidi dari 4 kelas dari mulai kelas satu gankelas tiga, berikut adalah

tabel keadaan siswa SMPM Padang Luas.

TABEL IV.2
KEADAAN SISWA SMPM PADANG LUAS
TAHUN AJARAN 2010/2011

NO | KELAS JUMLAH SISWA KETERANGAN
LAKI-LAKI |PEREMPUAN  TOTAL
1 la 18 20 38 1 KELAS
2 Ib 17 21 38 1 KELAS
3 I 16 21 37 1 KELAS
4 1] 17 20 37 1 KELAS
JUMLAH 68 82 150 4 KELAS

Sumber Data : Statistik Keadaan Siswa SMPM Padaiag IP. 2010/2011

5. Kurikulum dan Proses Pembelajaran

a. Kurikulum

Kurikulum merupakan acuan dan tujuan yang akanludildan

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya taekgn roda



pendidikan di sekolah. Pengertian dasar dari kiuitkuadalah sejumlah

pengetahuan atamata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa guna

mencapai suatu tingkat atau ijazah.

Kurikulu yang dipakai pada SMPM Padang Luas Kecamat
Tambang Kabupaten Kampar ini adalah Kurikulum Bsibh&ompetensi,
dimana dalam penggunaan kurikulum ini diharapkam gian siswa saling
berinteraksi dengan baik dan saling aktif dalams@sopembelajaran. Jadi
diharapkan bukan hanya guru saja yang aktif dalanyampaikan materi
pelajaran namun sebaliknya siswa juga diharapkgitbe

Adapun mata pelajaran yang wajib diajarkan di SMPaAdang Luas
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ini berjumlaimag pelajaran
terdiri dari:

1) Al-quran Hadis

2) Agidah Akhlak

3) Figih

4) Bahasa Arab

5) Kemuhamadiyahan (KMD)

6) Arab Melayu

7) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan(PPKn)
8) Bahasa Indonesia

9) limu Pengetahuan Alam (IPA)

10)llmu Pengetahuan Sosial (IPS)



11)BK/BP
12)Matematika
13)Pendidikan Jasmani
14)Bahasa Ingris
15)Budaya Daerah (BDR)
16) Teknik Informasi Komunikasi (TIK)
17)Industri Rumah Tangga (IRT)
18)Kerajinan Tangan/ Kesenian
b. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran di SMPM Padang Luas Kecamatarbang
Kabupaten Kampar ini hanya khusus di pagi hari gajau dimulai pukul
7.30-14.00 waktu ini berlaku bagi semua siswa madai kelas satu sampai
kelas tiga, adapun jam istirahatnya ada dua kati yaukul 9.30-10.00 dan
12.00-12.30 apabila telah masuk waktu dzuhur sersigwa sholat
berjama’ah di masjid yang ada disekolah tersebut.
6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Pendidikan adalah suatu yarsgitidak kalah
pentingnya dalam kelangsungan pendidikan, sebadatsarana dan prasarana
yang cukup memadai maka akan menghambat lancamoges pendidikan.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik, akakaterlaksana proses

pendidikan yang baik sesuai dengan tujuan yang dlk@pai. Adapun sarana



dan prasaran yang ada di Sekolah Menengah Pertarhanvnadiyah Padang
Luas Kecamatan Tambang adalah :
a. Ruang belajar

b. Ruang kepala sekolah

c. Ruang wakil kepala sekolah

d. Ruang kurikulum

e. Ruang tata usaha

f. Ruang majelis guru

g. Ruang bimbingan dan konseling
h. Ruang perpustakaan

I. Ruang komputer

j.  Ruang kesiswaan

k. Ruang UKS

l. Mushallah

m. Kantin

n. WC

0. Lapangan volley ball

p. Lapangan upacara

g. Taman sekolah

r. Lapangan basket



B. Penyajian Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab | baljwan penelitian
adalah untuk mengetahui upaya guru bimbingan dat@motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Padang Wecamatan
Tambang dan faktor pendukung dan penghambat upaya Qimbingan
memotivasi belajar siswa. Untuk mendapatkan datag ydiperoleh guna
menjawab permasalahan yang tercantum pada balalpdodn, maka penulis
menggunakan teknik Penyebaran Angket dan wawanGataik penyebaran
angket penulis gunakan untuk mendapatkan data dawa, sedangkan
wawancara adalah data pendukung dari hasil angketk umenjawab faktor
pendukung dan penghambat upaya guru bimbingan mexsobelajar siswa.

Berikut ini adalah penjelasan tentang upaya gummblyigan dalam
memotivasi siswa dan faktor pendukung dan penghtnyaya guru bimbingan
memotivasi belajar siswa:
1. Upaya guru bimbingan dalam memotivasi belajar siswa

Gambaran tentang upaya guru bimbingan dalam measotdelajar siswa
dapat dilihat dari tabel pengolahan angket darsi8@a, Dari hasil angket, yang
telah penulis sebarkan kepada siswa sebanyak 3@ or&ngket yang telah
terkumpul, dihitung skornya (Rekapitulasi olahaiglat) dari setiap pertanyaan.
Dari hasil pengolahan angket, maka dapat dibudtilalisi frekuensinya yaitu

sebagai berikut:



TABEL. IV.3

BERUSAHA MENCIPTAKAN PERSAINGAN DIANTARA
SISWA DALAM MENCAPAI PRESTASI BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 17 56%
Sering 10 33,3%
Kadang-kadang 3 10%
Tidak Pernah - -

Tidak Pernah Sama sekali - -
JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sangat Sering yaitu 17 orang (56%), Serihgrang (33%) dan untuk

yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 3 oranglé% dari seluruh

responsen.

TABEL IV.4

BERUSAHA MENCIPTAKAN PERSAIANGAN

DI ANTARA SISWA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 10 33,3%
Sering 15 50%
Kadang-kadang 4 13,3%
Tidak Pernah 1 3,3 %
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian




Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sering yaitu 15 orang (50%), Samgat Sdrihgrang (33,3%) dan untuk
yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 4 orang(&8,3%) dan siswa

yang menjawab Tidak Pernah ada 1 orang atau (3jJa%o¥eluruh responsen.

TABEL IV.5
MENYAMPAIKAN TUJUAN BELAJAR
AGAR SISWA TEKUN UNTUK MENCAPAI TUJUAN DALAM BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 10 33,3%
Sering 10 33, 3%
Kadang-kadang 7 23,3%
Tidak Pernah 3 10%
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sering yaitu 10 orang (33,3%), Samgat &etih orang (33,3%) dan
untuk yang menjawab dengan Kadang-kadang hanyangatau (23,3%) dan
siswa yang menjawab Tidak Pernah ada 3 orang dt@%o)( dari seluruh

responsen.



TABEL IV.6

MENYAMPAIKAN TUJUAN BELAJAR AGAR SISWA
TERDORONG UNTUK MENCAPAI TUJUAN DALAM BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 20 66,6%
Sering 10 33, 3%
Kadang-kadang - -

Tidak Pernah - -
Tidak Pernah Sama Sekali - -
JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sangat Sering yaitu 20 orang (66,6%), Setibgorang (33,3%) .
sedangkan untuk alternatif jawaban lainnya tidek siswa yang menjawabnya.

TABEL IV.7

MENYAMPAIKAN TUJUAN BELAJAR
AGAR SISWA BERUSAHA UNTUK MENCAPAINYA

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 14 46,6%
Sering 10 33, 3%
Kadang-kadang 5 16,6%
Tidak Pernah 1 3,3%
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Jawaban yang tertinggi dari setiap alternatif jeavaltentang item

pertanyaan yang berbunyi Penyampaian tujuan yaagrgiaikan guru bimbingan




membuat saya berusaha untuk mencapainya adalaktSsenng yaitu 14 orang

(46,6%), Samgat Sering 10 orang (33,3%) dan ugang menjawab dengan

Kadang-kadang hanya 5 orang atau (16,6%) dan sygnwg menjawab Tidak

Pernah ada 1 orang atau (3,3%) dari seluruh respons

TABEL IV.8

MENYAMPIAKAN TUJUAN BELAJAR
AGAR SISWA TERDORONG UNTUK BELAJAR LEBIH GIAT

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 12 40%
Sering 12 40%
Kadang-kadang 5 16,6%
Tidak Pernah 1 3,3%
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Jawaban yang tertinggi dari setiap alternatif jaavaltentang

item

pertanyaan yang berbunyi Penyampaian tujuan yasagghiaikan guru bimbingan

mendorong saya untuk belajar lebih giat siswa yarepjawab dengan obsi

Sangat Sering yaitu 12 orang (40%), Sering 12 or@@§6) dan untuk yang

menjawab dengan Kadang-kadang hanya 5 orang afa6%4)l dan siswa yang

menjawab Tidak Pernah ada 1 orang atau (3,3%}pdhniuh responsen.



TABEL IV.9
MEMBERIKAN PENJELASAN TENTANG TUJUA DALAM BELAJAR
SUPAYA SISWA SEMAKIN BERUSAHA UNTUK MENCAPAINYA.

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 15 50%
Sering 12 40%
Kadang-kadang 3 10%

Tidak Pernah - i
Tidak Pernah Sama Sekali - -
JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Jawaban yang tertinggi dari setiap alternatif jaavaltentang item
pertanyaan yang berbunyi Kejelasan tujuan yangngpagan guru bimbingan
semakin berusaha saya untuk mencapainya siswa mangawab dengan obsi
Sangat Sering yaitu 15 orang (50%), Sering 12 or@®§6) dan untuk yang
menjawab dengan Kadang-kadang hanya 3 orang a@b)(Hari seluruh
responsen.

TABEL IV.10
MENJELASKAN NILAI TUJUAN PEMBELAJARAN
AGAR SEMAKIN BESAR NILAI YANG HARUS DI CAPAI SISWA

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 15 50%
Sering 15 50%

Kadang-kadang - -
Tidak Pernah - -
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian



Jawaban yang tertinggi dari setiap alternatif jeavaltentang item
pertanyaan yang berbunyi Kejelasan tujuan yangnmgis&an guru bimbingan
makin besar nilai tujuan bagi saya siswa yang mmatjadengan obsi Sangat

Sering yaitu 15 orang (50%), Sering 15 orang (568&) seluruh responsen.

TABEL IV.11
MEMBERIKAN KESEMPATAN PADA SISWA UNTUK MERAIH
SUKSES AGAR SEMAKIN BESAR USAHA YANG DILAKUKAN SISVA

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 15 50%
Sering 10 33, 3%
Kadang-kadang 5 16,6%

Tidak Pernah - _
Tidak Pernah Sama Sekali - -
JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sering yaitu 15 orang (50%), Samgat Sdrihgrang (33,3%) dan untuk
yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 5 orang 6,6%) dari seluruh

responsen



TABEL IV.12

MEMBERIKAN KESEMPATAN PADA SISWA
UNTUK MERAIH SUKSES SEHINGGA SISWA
BELAJAR SUNGGUH-SUNGGUH UNTUK MERAIHNYA

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 15 50%
Sering 9 30%
Kadang-kadang 5 16,6%
Tidak Pernah 1 3,3%
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sering yaitu 15 orang (50%), Samgat Sed¥imgang (30%) dan untuk
yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 5 orand H$,6%) dari seluruh

responsen, sedangkan untuk menjawab dengan Tida&Pada 1 orang (3,3%)

TABEL IV.13
MEMBERIKAN PUJIAN ATAS USAHA YANG DILAKUKAN SISWA

SEHINGGA SISWA MERASA SENANG DALAM BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 20 66,6%
Sering 10 33,3%
Kadang-kadang - -

Tidak Pernah - -
Tidak Pernah Sama Sekali - -
JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian




Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Sangat Sering yaitu 20 orang (66,6%), Sanggatng 10 orang (33,3%)
dan untuk yang menjawab dari alternatif yang lamntjdak ada yang

menjawabnya.

TABEL IV.14
MEMBERIKAN PUJIAN ATAS USAHA
YANG DILAKUKAN SISWA WALAU SEKECIL APAPUN
AGAR SISWA BERSEMANGAT DALAM BELAJAR

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
Sangat Sering 15 50%
Sering 10 33,3%
Kadang-kadang 4 13,3%
Tidak Pernah 1 3,3%
Tidak Pernah Sama Sekali - -

JUMLAH 30 100%

Sumber data: Hasil angket penelitian

Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang tertinggi sktiap alternatif
adalah Samgat Sering yaitu 15 orang (50%), Serihgrang (33,3%) dan untuk
yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 4 orand #8,3%) dari seluruh
responsen, sedangkan untuk menjawab dengan Tida&Pada 1 orang (3,3%)

Untuk memudahkan penganalisaan, maka penulis al@rgumpulkan
kembali tabel-tabel dari data yang telah dipaparétalam bentuk rekafitulasi

hasil penelitian seperti pada tabel di bawah ini.



TABEL. IV.15
REKAPITULASI DATA HASIL ANGKET

NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
TABEL S S KK TP TPS | NILAI
FI P[] F] P F[ P Fl P A P

\v3 | 17 | 56 | 10| 333 3| 10 - - 30:100
V4 | 10 | 333] 15| 50| 4| 133 1 3[3 30:100
IV5 | 10 | 333| 10| 333 7/ 238 3 10 [ 30:100
IV6 | 20 | 66,6/ 10| 333 - - - 30 :100
V7 | 14 [466| 10| 333 5 166 1 33 30 : 100
V8 | 12 |40 | 12| 40| 5| 166 33 30:100
V9 | 15 |50 | 12| 40| 3| 10[ - - 30 :100
IV10 | 15 |50 | 15| 50| - - - 30 : 100
Ivil | 15 [50 | 10| 333 5 166 - 30:100
IV.12 | 15 | 50 9 | 30| 5/ 166 1 3j3- 30:100
IV13 | 20 | 666 10| 333 - - - 30 : 100
V14 | 15 |50 | 10| 333 4] 138 1 3[3- 30:100
ML | 178 133 41 8 0 360 : 10D

Sumber Data: Hasil Data Olahan Angket

Keterangan:

SS: Sangat Sering

S: Sering

KK: Kadang-kadang

TP: Tidak Pernah
TPS: Tidak Pernah Sama sekali

penulis menggunakan rumus : P%Xloo, Maka hasilnya adalah :

S = 133 x 100 : 360 = 36,94%

KK= 41x100:360 =11,38%

SS=178x100 : 360 =49,44%

(Fr81
(E33

(BE

N = 30)

N = 30)

Untuk memperoleh hasil akhir jawaban dari masingingaopsion, maka

N =30)



TP =8x 100 : 360 = 2,22% (F=8 N = 30)
TPS =0x 100 : 360 = 0% (F=0 N = 30)
Selanjutnya masing-masing option atau alternatifafzan dinyatakan

sebagai berikut :

Alternatif Jawaban SS Cukup Baik (49,40%) 19%4-- 60%
Alternatif Jawaban S Cukup Baik (36,90%) . %41 60%
Alternatif Jawaban KK Tidak Baik (11,38%) . 0920%.
Alternatif Jawaban TP Tidak Baik (2,22%) . B920%.
Alternatif Jawaban TPS Tidak Baik (0%) : 0920%.

Berdasarkan rekapitulasi dan persentase di atast genulis simpulkan
bahwa jawaban tertinggi adalah SS (Sangat Serent) #9,44%. Oleh karena itu
dapat dikategorikan bahwa Upaya guru bimbingan ndataemotivasi belajar
siswa di SMP Muhammadiyah Padang Luas Kecamatarbdmagn “CUKUP

BAIK”

2. Faktor—faktor pendukung dan penghambat upaya guru kmbingan
memotivasi belajar siswa

Untuk mendapatkan data mengenai pendukung dan aegit upaya
guru bimbingan memotivasi belajar siswa, penulisnggeinakan teknik
wawancara selama satu hari semuanya penulis |daanai SMP
Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang Pemdisawancara

terhadap satu orang bimbingan yang ada di SMP Muotaatiyah Padang Luas



Kecamatan Tambang. Adapun hasil wawancara terselalh sebagai berikut:
Hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan MiPSMuhammadiyah
Padang Luas Kecamatan Tambang terungkap sebadaitber
1. Pernahkah bapak menciptakan persaingan di antsna sintuk
meningkatkan prestasi belajarnya?
Saya sangat sering menciptakan persaingan di asitava dengan
memberikan contoh teman-teman yang menperolehagidstlajar
yang lebih baik dan meminta siswa untuk memperpleistasi di
atas prestasi temannya ftu.
2. Adakah bapak/ibu guru menyampaikan tujuan yaken dicapai
sehingga siswa termotivasi dalam belajar?
Ada dan saya sering menyampaikan tujuan yang akapal baik
tujuan yang sifatnya sementara ataupun tujuan dalaktu yang
dekat®
3. Pernahkah bapak/ibu mendorong setiap individu umtekcapai
tujuan pembelajaran ?
Saya sering menyampaikan tujuan yang jelas yangshdicapai
siswa dalam proses pembelajafan.
4. Adakah Bapak/ibu memperjelas tujuan pembelajaraengamakin

jelas penyampaiannya makin besar nilai tujuan ivatvidu.?

Ada dan sering saya lakukan memperjelas tujuan ekjaloan
dengan memberikan penjelasan tujuan yang rinci.
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5. Pernahkah bapak/ibu guru memberikan kesempatard&epswa
untuk meraih sukses dengan usahanya sendiri?
Pernah dan malahan sangat sering saya memberik@mgatan
kepada siswa untuk meraih sukses dengan menanarnakan
percaya diri yang tinggi kepada sisWa.

6. Apakah bapak/ibu guru pernah memberikan pujianugaba yang
telah dilakukan siswa walau sekecil apapun?
Sangat sering saya lakukan memberikan pujian aabauyang
telah dilakukan siswa walaupun sekecil apapun usbaha yang
telah dilakukannya, baik pujian secara verbal maupujian

secara langsung kepada setiap individu maupunaskizakal’

Berdasarkan hasil wawancara yag dilakukan terhgdap bimbingan

maka dapat diketahui faktor pendukung guru bimhindalam memotivasi

belajar siswa yaitu:

a.

Keinginan siswa yang tinggi untuk memperoleh piediaelajar yang lebih
baik.

Kemampuan atau kecakapan siswa untuk mencapaagrésiajar yang
lebih baik.

Perhatian dan kemauan siswa untuk mendapatkanagirdéstlajar yang
lebih baik.

Intensitas pergaulan guru dengan siswa yang merapgmg

perkembangan jiwa siswa.

® Wawancara dengan Zulkifli, S.PSi, Guru bimbingada tanggal 2 Juni 2010.
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Faktor penghambat guru bimbingan dalam memotivakijdr siswa
yaitu:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa yang rendah untukaimgorestasi belajar
yang lebih baik
b. Kemampuan siswa yang rendah dalam mencapai tujeambgdajaran
yang diharapkan
c. Kurangnya perhatian dan kemauan siswa untuk mengbekeberhasilan.

d. Pergaulan sebaya yang mempengaruhi perkembangasigwe’

C. Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukdinkypenelitian ini,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis @atg telah diperoleh. Untuk
data wawancara dianalisa dengan cara kualitatifi yeengan kalimat-kalimat.
Sedangkan data angket, dianalisis dengan kuah(aagka-angka) dan
dilengkapi dengan kualitatif (kalimat-kalimat). Mmeit ini adalah analisis data
yang diperoleh:
1. Upaya guru bimbingan memotivasi belajar siswa
Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak gghiria mau
untuk belajar. Motivasi dapat timbul dari dalami dirdividu dan dapat pula
timbul akibat pengaruh dari luar dirinya yang disietblengan motivasi instrinsik

dan motivasi ekstrinsik

8 Wawancara dengan Zulkifli, S.PSi, Guru bimbingada tanggal 2 Juni 2010.



a. Berusaha menciptakan persaingan di antara sisvaandalencapai prestasi
belajar. Jawaban yang tertinggi dari setiap altéradalah Sangat Sering
yaitu 17 orang (56%), Sering 10 orang (33%) daruluyiang menjawab
dengan Kadang-kadang hanya 3 orang atau 10% darulseresponsen,
artinya usaha yang dilakukan guru dengan menciptpkesaingan di antara
siswa dalam mencapai prestasinya sangat serifgidda guru.

b. Berusaha menciptakan persaingan di antara siswamdaheningkatkan
prestasi belajar dapat diketahui jawaban yangntggtidari setiap alternatif
adalah Sering yaitu 15 orang (50%), Samgat Seiihgrang (33,3%) dan
untuk yang menjawab dengan Kadang-kadang hanyanpatau (13,3%)
dan siswa yang menjawab Tidak Pernah ada 1 oraag @ 3%) dari
seluruh responsen.

c. Menyampaikan tujuan belajar membuat siswa tekuokuntencapai tujuan
dalam belajar. Hal ini diketahui dari jawaban yaegtinggi dari setiap
alternatif adalah Sering yaitu 10 orang (33,3%m&a Sering 10 orang
(33,3%) dan untuk yang menjawab dengan Kadang-katlanya 7 orang
atau (23,3%) dan siswa yang menjawab Tidak Pergah3aorang atau
(10%) dari seluruh responsen.

d. Penyampaian tujuan yang disampaikan guru bimbimgandorong siswa
untuk mencapai tujuan dalam belajar. Jawaban tggjitahari setiap alternatif

adalah Sangat Sering yaitu 20 orang (66,6%), Setrthgrang (33,3%) .



sedangkan untuk alternatif jawaban lainnya tidaka asilswa yang

menjawabnya.

. Penyampaian tujuan yang disampaikan guru bimbing@mbuat siswa

berusaha untuk mencapainya. Hal ini dapat diketdhtii jawaban Sangat
Sering yaitu 14 orang (46,6%), Samgat Sering 10@(&83,3%) dan untuk
yang menjawab dengan Kadang-kadang hanya 5 orawg(46,6%) dan

siswa yang menjawab Tidak Pernah ada 1 orang 8t886) dari seluruh

responsen.

Penyampaian tujuan yang disampaikan guru bimbingandorong siswa
untuk belajar lebih giat. Hal ini dapat diketaharidawaban Sangat Sering
12 orang (40%), Sering 12 orang (40%) dan untulgyaenjawab dengan
Kadang-kadang hanya 5 orang atau (16,6%) dan syamg menjawab

Tidak Pernah ada 1 orang atau (3,3%) dari selasiponsen.

. Kejelasan tujuan yang disampaikan guru bimbingam&e berusaha siswa
untuk mencapainya. Hal ini dapat diketahui darighan yang tertinggi dari
setiap alternatif jawaban tentang item pertanyaamg\berbunyi Kejelasan
tujuan yang disampaikan guru bimbingan semakin dadra saya untuk
mencapainya siswa yang menjawab dengan obsi S&wgatg yaitu 15

orang (50%), Sering 12 orang (40%) dan untuk yamgjawab dengan
Kadang-kadang hanya 3 orang atau (10%) dari sehesgonsen.

. Kejelasan tujuan yang disampaikan guru bimbingakimaesar nilai tujuan

bagi siswa. Hal ini diketahui dari setiap alterhgiwaban tentang item



pertanyaan yang berbunyi Kejelasan tujuan yang ngbsikan guru
bimbingan makin besar nilai tujuan bagi saya sigagg menjawab dengan
obsi Sangat Sering yaitu 15 orang (50%), Seringofd&ng (50%) dari
seluruh responsen.

Kesempatan yang diberikan guru bimbingan untuk inesakses makin
besar usaha yang akan siswa lakukan. Hal ini dd#igatahui dari jawaban
yang tertinggi dari setiap alternatif adalah Seryagtu 15 orang (50%),
Samgat Sering 10 orang (33,3%) dan untuk yang amefj dengan
Kadang-kadang hanya 5 orang atau (16,6%) dariigeh@sponsen.
Pemberian kesempatgang diberikan guru bimbingan untuk meraih sukses
membuat siswa belajar sungguh-sungguh untuk mesaihidal ini dapat
diketahui dari jawaban yang tertinggi dari setidieraatif adalah Sering
yaitu 15 orang (50%), Samgat Sering 9 orang (30%) untuk yang
menjawab dengan Kadang-kadang hanya 5 orang &at@4) dari seluruh
responsen, sedangkan untuk menjawab dengan TidalaliPada 1 orang
(3,3%)

. Pujian yang deberikan guru bimbingan membuat sisveasa senang
dalam belajar. Hal ini dapat diketahui dari jawalgang tertinggi dari setiap
alternatif adalah Sangat Sering yaitu 20 orang6@®, Samgat Sering 10
orang (33,3%) dan untuk yang menjawab dari altérgahg lainnya tidak

ada yang menjawabnya.



|. Pujian atas usaha yang telah siswa lakukan waleecs@papun membuat

siswa semakin bersemangat dalam belajar. Hal ipatddiketahui dari

jawaban yang tertinggi dari setiap alternatif adeébamgat Sering yaitu 15

orang (50%), Sering 10 orang (33,3%) dan untuk yaegjawab dengan

Kadang-kadang hanya 4 orang atau (13,3%) dari geluesponsen,

sedangkan untuk menjawab dengan Tidak Pernah adad (3,3%)

Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Dimyasinddukunya

belajar dan pembelajaran mengatakan bahwa mobetsar siswa dipengaruhi

oleh berapa faktor di antaranya adalah :

1.

Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sej&kilkseperti

keinginan belajar berjalan, makan, bermain, dapahbaca, bernyanyi
dan sebagainya.

Kemampuan siswa

Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuan kézxakapan
mencapainya, keinginan membaca perlu dibarengi atelkgmampuan
mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf.

Kondisi siswa

Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mpengaruhi

motivasi belajar, seorang siswa yang sedang s&dn dgerganggu
perhatian belajarnya.

Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, tetinggtl, pergaulan
sebaya dan kehidupan bermasyarakat.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian dan kemauarmtangdan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.

Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Guru adalah seorang pendidik profesional dan bérgatiap hari

dengan siswa, intensitas pergaulan tersebut merapgng dalam

perkembangan jiwa siswa.

% 1bid, him 98.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyajikan data-data yang diperdeh lapangan
dengan alat pengumpul data berupa angkat dan waweancnaka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Upaya guru bimbingan dalam memotivasi belajar siswa
a. Menciptakan persaingan di anatara siswa dalam rpanpaestasi belajar
upaya tersebut guru lakukan dengan Sangat Sering.
b. Berusaha menciptakan persaingan di antara sisvaandaieningkatkan
prestasi belajar upaya tersebut Sering dilakukan.
c. Menyampaikan tujuan belajar membuat siswa tekurukumhencapai
tujuan dalam belajar. Sering dilakukan guru.
d. Guru bimbingan menyampaikan tujuan yang mendoraegas untuk
mencapai tujuan dalam belajar Sangat Sering dikakuk
e. Guru bimbingan berupaya menyampaikan tujuan yanghbunat siswa
berusaha untuk mencapainya. Hal ini Sangat Seriakutan.
f. Melakukan penyampaian tujuan yang mendorong sismtakubelajar
lebih giat. Hal ini dapat diketahui dari jawabam&at Sering.
g. Melakukan penyampaian dengan penjelasan tujuamgggi semakin

berusaha siswa untuk mencapainya. Hal ini dilakigtam Sangat Sering.



h. Memberikan kejelasan tujuan, sehingga siswa meraddn besar nilai
tujuan bagi siswa Sangat Sering dilakukan guru.

i. Guru bimbingan memberikan kesempatan untuk meraises sehingga
semakin besar usaha yang akan siswa lakukan. Hadring dilakukan.

J.  Guru bimbingan memberikan kesempatan untuk mergkes membuat
siswa belajar sungguh-sungguh untuk meraihnyairt&lering dilakukan

k. Guru bimbingan melakukan dan memberikan pujian yaegbuat siswa
merasa senang dalam belajar. Hal ini sangat Setliaigikan.

[.  Guru bimbingan melakukan dan memberikan pujian asaka yang telah
siswa lakukan walau sekecil apapun membuat sismalga bersemangat
dalam belajar. Hal ini Samgat Sering dilakukan.

Berdasarkan pengolahan angket, terhadap upaya lgonbingan
dalam memotivasi belajarj siswa secara keselurutemasuk kedalam
kategori Cukup Baik. Berdasarkan pengumpulan datagydiperoleh dari
penyebaran angket terhadap 30 orang siswa denggperi@nyaan dapat
penulis simpulkan bahwa jawaban tertinggi adalanNS&$igat Sering). Oleh
karena itu dapat dikategorikan bahwa Upaya guru binigan dalam
memotivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Padaras Kecamatan

Tambang “Cukup Baik”



2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya gumbibgan dalam
memotivasi belajar siswa.
a. Faktor pendukung
1) Keinginan siswa yang tinggi untuk memperoleh psashelajar yang
lebih baik.
2) Kemampuan atau kecakapan siswa untuk mencapaagiresiajar yang
lebih baik.
3) Perhatian dan kemauan siswa untuk mendapatkaragiréstiajar yang
lebih baik.
4) Intensitas pergaulan guru dengan siswa yang merapgmg
perkembangan jiwa siswa.
b. Faktor penghambat
1) Cita-cita atau aspirasi siswa yang rendah untulaingrestasi belajar
yang lebih baik
2) Kemampuan siswa yang rendah dalam mencapai tujearbgdajaran
yang diharapkan
3) Kurangnya perhatian dan kemaun siswa untuk mengderol
keberhasilan.

4) Pergaulan sebaya yang mempengaruhi perkembangasigwa.



B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapean untuk
beberapa pihak terkait dalam penelitian ini.

1. Guru bimbingan handaknya lebih profesional di dalanelaksanakan
tugasnya secara optimal seperti harus ramah, nkérsikap simpati dan
empeti terhadap permasalahan yang di hadapi sefwvaggia bisa memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik.

2. Kepada guru bimbingan didalam melaksanakan tugasages bisa menjaga
hubungan kerja sama yang baik dengan personil aekaihya.

3. Kepada siswa-siswi agar dapat mengikuti kegiatambhligan konseling
dengan sebaik-baiknya, sehingga layanan yang Kévedleh guru bimbingan

dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi da&daga.
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